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Seiring perkembangan zaman pengunaan bahan bakar fosil semakin lama akan 

semakin meningkat yang mencangkup dalam aspek-aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Selain itu, bahan bakar fosil juga berperan penting  dalam peningkatan 

berbagai bidang, terutama di bidang industri. Akibat pesatnya pengunaan bahan 

bakar fosil yang akan berakibat polusi udara semakin mengkhawatirkan maka dari 

itu diperlukan energi alternatif. Salah satu energi yang dapat dimanfaatkan adalah 

biomassa dengan proses gasifikasi. Gasifikasi adalah proses pengkomversian bahan 

bakar padat menjadi gas mampu bakar (CO, CH4, H4) melalui proses pembakaran 

dengan suplai udara terbatas yaitu antara 20% hingga 40% udara stoikiometri. 

Reaktor tempat terjadinya proses gasifikasi disebut gasifier. Selama proses 

gasifikasi akan terbentuk daerah proses yang dinamakan menurut distribusi suhu 

dalam reaktor gasifier. Daerah–daerah tersebut adalah: Pengeringan, Pirolisa, 

Reduksi dan Pembakaran. Masing-masing daerah terjadi pada rentang suhu antara 

25 oC hingga 150 oC, 150 oC hingga 600 oC, 600 oC hingga 900 oC, dan 800 oC 

hingga 1400 oC. Gas hasil dari proses gasifikasi disebut biogas, producer gas. Pada 

proses gasifikasi terdapat kandungan tar yang tidak terdegradasi thermal dengan 

baik yang keluar dari reaktor. Untuk mengurangi jumlah tar yaitu dengan cara 

melewatkan gas tersebut kesuhu yang tinggi, jika tidak dilakukan tar yang tidak 

dipisahkan dari gas pembakaran akan berdampak buruk pada komponen alat karena 

tar tersebut bersifat korosif dan mampu menyumbat pipa gas keluar arah reduksi, 

yang mengakibatkan penurunan efisiensi pada alat. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan sistem gasifikasi jenis updraft dengan gas keluar dari arah reduksi 



yang menggunakan sistem hembus, bahan utama dari proses pengujian ini iyalah 

tungku reaktor yang terbuat dari besi dengan ketebalan sekitar 2,5 mm. Biomassa 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah sekam padi, dan harus dipastikan dalam 

kondisi kering untuk mempermudah dalam proses pembakaran awal. Pada 

pengujian ini menggunakan parameter dari analisis pengujian laboratorium 

teknologi mineral dan batubara (tekMIRA). Yang dilakukan pada Pengujian 

laboratorium tekmira adalah mengambil nilai analisis ultimat, analisis proksimat 

dan nilai kalor, sedangkan biomassa yang diuji adalah sekam padi. Data hasil 

pengujian gasifikasi sekam padi tipe updraft gasifier dengan gas keluar dari arah 

reduksi menggunakan sistem hembus didapatkan yaitu, nilai rata-rata waktu operasi 

pada pengujian yaitu  69 menit 6 detik, sedangkan untuk rata-rata lama api menyala 

yaitu 59 menit, sedangkan nilai rata-rata dari perbandingan udara dan bahan bakar 

(AFR) yang didapatkan adalah 8,52 dengan laju aliran massa udara yang sama. 

Rendahnya  (AFR) dipengaruhi oleh waktu operasi pada setiap pengujian, semakin 

lama waktu operasi maka nilai (AFR) akan semakin besar. Pada pengujian 

gasifikasi visulisasi api yang didapatkan berwarna kuning kemerahan yang 

mengartikan pada pengujian ini kaya akan bahan bakar, Panjang api pada pengujian 

rata-rata 30 cm-50 cm. 

 

Kata Kunci : gasifikasi, updraft gasifir, sekam padi 
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BLOWING SYSTEM 

 

Scientific paper in the form of a thesis, 2023 

Abdul Rashid, supervised by Dr. Fajri Vidian, S.T., MT 

xxix + 46 pages 9 tables, 23 pictures, 1 attachments 

 

Along with the times, the use of fossil fuels will increase over time which covers 

social, economic, and environmental aspects. In addition, fossil fuels also play an 

important role in improving various fields, especially in the industrial sector. Due 

to the rapid use of fossil fuels, which will result in air pollution, alternative energy 

is needed. One energy that can be utilized is biomass with the gasification process. 

Gasification is the process of converting solid fuels into fuel-capable gases (CO, 

CH4, H4) through a combustion process with a limited air supply, which is between 

20% and 40% stoichiometric air. The reactor where the gasification process occurs 

is called a gasifier. During the gasification process, process regions will form which 

are named according to the temperature distribution in the gasifier reactor. These 

regions are: Drying, Pyrolysis, Reduction and Combustion. Each region occurs in 

the temperature range between 25 oC to 150 oC, 150 oC to 600 oC, 600 oC to 900 

oC, and 800 oC to 1400 oC. The gas resulting from the gasification process is called 

biogas, producer gas. In the gasification process there is a tar content that is not 

thermally degraded properly coming out of the reactor. To reduce the amount of 

tar, namely by passing the gas to a high temperature, if tar is not separated from the 

combustion gas, it will have a negative impact on the components of the tool 

because the tar is corrosive and can clog the gas pipe out of the reduction direction, 

which results in a decrease in efficiency in the tool. This test was carried out using 

an updraft type gasification system with gas out of the reduction direction using a 

blowing system, the main material of this test process is a reactor furnace made of 

iron with a thickness of about 2.5 mm. The biomass used in this test is rice husk, 



and must be ensured in dry conditions to facilitate the initial combustion process. 

This test uses parameters from the analysis of mineral and coal technology 

laboratory testing (tekMIRA). What was done in the tekmira laboratory test was to 

take the ultimate analysis value, proximate analysis and calorific value, while the 

biomass tested was rice husk. The data from the test results of the updraft gasifier 

type rice husk gasification with gas coming out of the reduction direction using a 

blowing system was obtained, namely, the average value of operating time in the 

test was 69 minutes 6 seconds, while for the average length of time the fire burned 

was 59 minutes, while the average value of the ratio of air and fuel (AFR) obtained 

was 8.52 with the same air mass flow rate. The low (AFR) is influenced by the 

operating time in each test, the longer the operating time, the greater the (AFR) 

value. In the gasification test, the fire visulisation obtained is reddish yellow which 

means that this test is rich in fuel, the length of the fire in the test averages 30 cm-

50 cm. 

 

Keywords: gasification, updraft gasifir, rice husk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Zaman yang terus berkembang dan manusia yang terus lahir akan 

berakibat pada kebutuhan bahan bakar fosil untuk mendukung aspek sosial, 

lingkungan dan ekonomi. Bahan bakar fosil memiliki peran penting utamanya 

pada bidang industri, namun jika digunakan dalam jumlah besar dan terus-

menerus akan berdampak pada polusi udara. Maka dari itu, perlu memanfaatkan 

energi alternatif pengganti bahan bakar fosil seperti bimassa dengan proses 

gasifikasi. 

Gasifikasi ialah proses perubahan turunan fosil dan non-fosil (padat, gas 

atau cair) diubah menjadi gas yang bisa digunakan dan dimanfaatkan, artinya  

terjadi perubahan bahan bakar kedalam beberapa bentuk. Pembakaran dan 

gasifikasi ialah proses yang berkaitan dengan termokimia, dalam prosesnya 

mempunyai kontras yang sangat besar. Gasifikasi mengikat energi menjadi ikatan 

kimia yang menjadi gas dan pembakaran memutuskan ikatan kimia tujuannya 

untuk melepaskan energi  (Basu, 2013). 

Gasifikasi adalah proses konversi bahan bakar padat diubah menjadi gas 

yang bisa dibakar (CO, CH4, H4) hal ini dilalui oleh proses pembakaran suplai 

udara yang terbatas yakni 20% -40% udara stoikiometri. Reaktor tempat proses 

gasifikasi dilakukan adalah gasifier. Dalam proses ini, gasifikasi membentuk zona 

distribusi suhu di dalam reaktor gasifier. Daerah ini yakni pengeringan, pirolisis, 

reduksi, dan pembakaran, yang memiliki suhu antara 25 0C - 150 0C, 150 0C - 600 

0C, 600 0C - 900 0C, dan 800 0C - 1400 0C. Biogas dan producer gas ialah hasil 

dari proses gasifikasi (Vidian, F. 2008). 

Padi merupakan salah satu biomassa yang potensial di Indonesia. Proses 

penggilingan padi menghasilkan limbah sekam padi sebanyak 20%-30%. Adapun 

sekam jarang dimanfaatkan oleh masyarakat karena sekam ialah limbah berupa 

residu dari hasil panen. Pada tahun 2012, di daerah Tengah menghasilkan padi 

10.199.014.00 juta ton dengan limbah sekam 2.039.802.8 juta ton, adapun jika 
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sekam padi ini terus dibiarkan maka akan menjadi masalah lingkungan  (BPS, 

2012). 

Biomassa sekam padi bisa dimanfaatkan untuk menjadi energi alternatif. 

Biomassa sekam padi memiliki jumlah yang melimpah dan sebagai energi 

terbarukan, tidak seperti sumber bahan bakar fosil yang memiliki jumlah terbatas 

dan bukan energi terbarukan. 

Biomassa ialah material biologis (hewan/tanaman) yang diubah menjadi 

sumber energi. Jenis biomassa ini belum banyak dimanfaatkan seperti dari hasil 

pertanian (sekam padi, sebuk kayu, ampas tebu dan tongkol jagung serta lainnya). 

Biomassa bisa menjadi alternatif pengganti minyak bumi yang bisa diterapkan di 

Indonesia, sebab bahan-bahan tersebut sangat melimpah  (Jawoto Sih Setyono, F. 

H. 2019). 

Reaktor gasifikasi updraft tidak memiliki batasan kualitas dan jenis bahan 

bakar yang dipakai. Manfaatt reaktor updraft yakni desain yang sederhana, adapun 

pada penelitian ini digunakan alat gasifikasi jenis updraft gasifier dengan gas 

keluar dari arah reduksi.  

Pada proses gasifikasi, ada kandungan tar yang tidak terdegradasi thermal 

dengan baik yang keluar dari reaktor. Untuk menanggulangi ini, dilakukan 

pemberian suhu yang tinggi, hal ini dilakukan untuk menghindari terpisahnya tar 

dan gas pembakaran yang akan memberikan efek buruk kepada alat, hal ini 

disebabkan tar memiliki sifat korosif dan mampu menyumbat pipa gas keluar arah 

reduksi sehingga alat bisa mengalami penurunan efisiensi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian berjudul : 

“GASIFIKASI SEKAM PADI UPDRAFT GASIFIER DENGAN GAS 

KELUAR DARI ARAH REDUKSI MENGGUNAKAN SISTEM HEMBUS” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakterisitik proses gasifikasi sekam padi pada updraft gasifier 

dengan gas keluar dari arah reduksi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ruang lingkup penelitian ini : 

1. Bahan bakar yang digunakan sekam padi.  
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2. Pengujian dilakukan perunggun dan jumlah bahan bakar sebanyak 3 kg. 

3. Analisa ultimat bahan bakar berdasarkan pengujian balai besar mineral 

dan batubara (tekMIRA). 

4. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian : 

1. Mencatat lamanya api yang menyala efektif pada proses gasifikasi updraft 

gasifier gas keluar dari daerah reduksi menggunakan sistem hembus. 

2. Mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan pada proses keluarnya gas 

mampu bakar. 

3. Mengetahui perbandingan udara dan bahan bakar yang digunakan pada 

proses pengujian. 

4. Mendapatkan visualisasi nyala api pada saat pengujian. 

 

1.5      Manfaat Penelitian 

Sebagai berikut : 

1.        Sebagai pedoman penelitian terkait proses gasifikasi sistem updraft 

gasifier dengan gas keluar memakai sekam padi. 

2.        Hasil gas dari proses gasifikasi updraft digunakan sebagai pengganti 

bahan bakar yang minim polusi. 

3.       Agar bisa memanfaatkan limbah biomassa sekam padi menjadi gas 

mampu bakar. 
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